
Mengajarkan Anak Makna Umrah
Sejak Dini

Mengajarkan nilai-nilai ibadah sejak dini adalah pondasi penting dalam membentuk
karakter anak yang beriman dan cinta kepada Allah SWT. Salah satu bentuk
pendidikan spiritual yang dapat ditanamkan sejak kecil adalah memperkenalkan
makna ibadah umrah. Meskipun umrah secara syariat baru diwajibkan saat dewasa,
menyemai cinta terhadap Baitullah sejak usia dini akan menumbuhkan
semangat ibadah yang kuat di kemudian hari. Dalam dunia parenting islami,
mengenalkan kisah, nilai, dan adab umrah kepada anak bukan hanya edukatif, tetapi
juga menjadi media penguatan hubungan antara orang tua dan anak dalam nuansa
spiritual yang hangat.

1. Menjelaskan Kisah Ka’bah dan Nabi Ibrahim
Cerita adalah jembatan terbaik untuk masuk ke hati anak. Dalam mengajarkan makna
umrah, orang tua bisa memulai dengan menyampaikan kisah-kisah monumental yang
menjadi latar belakang ibadah ini. Cerita tentang Nabi Ibrahim AS, Siti Hajar, dan
Nabi Ismail menjadi fondasi utama yang menyentuh dan sarat hikmah.



Jelaskan bagaimana Nabi Ibrahim membangun Ka’bah atas perintah Allah bersama
putranya. Gambarkan Ka’bah sebagai simbol tauhid dan pusat penyatuan umat Islam
seluruh dunia. Lanjutkan dengan kisah Siti Hajar yang berlari antara bukit Shafa dan
Marwah demi mencari air untuk bayinya. Kisah ini akan menanamkan nilai perjuangan,
cinta ibu, dan tawakal kepada Allah.

Agar lebih hidup, ceritakan dengan ekspresi, gambar, atau buku ilustrasi yang
menarik. Anak-anak akan menyerap nilai-nilai ini lebih dalam jika mereka terlibat
secara emosional dan imajinatif. Mereka tak sekadar tahu “apa itu umrah”, tapi
memahami makna dan sejarah di baliknya.

Momen seperti menjelang tidur, waktu santai di akhir pekan, atau sesi dongeng
keluarga bisa dimanfaatkan untuk menyampaikan kisah ini. Lambat laun, anak akan
tumbuh dengan rasa takjub dan cinta terhadap Tanah Suci dan segala ibadah yang
terkait dengannya.

2. Mengajarkan Niat dan Keikhlasan
Setelah anak memahami cerita, saatnya menanamkan konsep niat dan keikhlasan
dalam ibadah. Anak-anak perlu tahu bahwa umrah bukan perjalanan wisata atau
tempat berburu foto, tetapi sebuah bentuk ketaatan dan kecintaan kepada Allah SWT.

Gunakan bahasa sederhana: “Kita pergi umrah karena ingin dekat dengan Allah dan
meminta ampun atas dosa-dosa kita.” Tekankan bahwa segala ibadah harus dimulai
dari niat yang tulus di dalam hati, bukan sekadar ucapan lisan.

Keikhlasan juga bisa dikenalkan dari hal kecil: seperti membantu orang tua tanpa
pamrih, salat karena cinta kepada Allah, bukan karena ingin dipuji. Semakin sering
anak dilatih melakukan hal baik dengan niat karena Allah, semakin kuat karakter
ikhlas tertanam.

Perilaku orang tua adalah cerminan utama. Anak-anak belajar dari melihat, bukan
hanya mendengar. Maka, tunjukkan keikhlasan dalam tindakan sehari-hari—dari salat
yang khusyuk, bersedekah diam-diam, hingga menolong dengan sabar. Ini akan
menjadi pelajaran hidup yang membekas lebih dari sekadar nasihat.

3. Menggunakan Buku Cerita atau Video Edukasi
Visualisasi membantu anak-anak memahami sesuatu yang abstrak. Gunakan buku
cerita islami, video edukatif, atau animasi tentang umrah sebagai media
pembelajaran yang menyenangkan dan mudah dicerna.



Pilih buku bergambar dengan cerita anak-anak Muslim yang pergi umrah bersama
keluarga. Bacakan secara rutin, lalu diskusikan isinya: “Kalau kamu di Masjidil Haram,
kamu mau berdoa apa ya?” Pertanyaan semacam ini menghidupkan imajinasi dan
melatih refleksi spiritual.

Manfaatkan juga konten islami seperti serial Nussa, Omar & Hana, atau dokumenter
umrah anak. Tontonan positif akan menumbuhkan rasa ingin tahu yang sehat
terhadap ibadah. Setelah menonton, ajak anak menggambar Ka’bah, membuat
miniatur masjid dari kardus, atau bermain peran sebagai jamaah kecil yang sedang
bertalbiyah.

Belajar tidak harus kaku. Ketika anak merasa proses belajar ini menyenangkan,
mereka akan semakin mencintai umrah sebagai bagian dari identitas mereka sebagai
Muslim.

4. Memberi Contoh Sikap Sopan di Masjid
Mengenalkan umrah juga berarti melatih adab di masjid, karena Masjidil Haram dan
Masjid Nabawi adalah tempat suci yang harus dijaga kehormatannya. Mulailah dari
masjid di sekitar rumah, agar anak terbiasa bersikap sopan sejak kecil.

Berikan pemahaman secara lembut, “Kalau kita tenang di masjid, malaikat
mendoakan kita.” atau “Di sini kita tidak boleh lari-lari karena banyak orang sedang
berdoa.” Pengulangan secara sabar akan membentuk kebiasaan baik.

Ketika anak sudah terbiasa duduk tenang, menjaga suara, dan bersikap hormat di
masjid lokal, mereka akan lebih mudah bersikap baik saat berada di Tanah Suci. Adab
ini sangat penting untuk menumbuhkan rasa hormat terhadap tempat ibadah dan
sesama jamaah.

Jangan lupa beri apresiasi saat anak menunjukkan adab yang baik, seperti diam saat
khutbah, tidak membuang sampah sembarangan, atau membantu merapikan sajadah.
Pujian yang tepat akan memperkuat perilaku baik dan membuat anak merasa dihargai
dalam proses belajar agama.

5. Menyemai Cinta Ibadah Sejak Kecil
Tujuan utama dari semua proses ini adalah menumbuhkan cinta terhadap ibadah
dalam hati anak. Jika sejak kecil mereka merasakan bahwa ibadah adalah hal
menyenangkan dan bermakna, maka ketika dewasa, ibadah bukan lagi beban, tapi
kebutuhan hati.



Lingkungan rumah menjadi faktor paling berpengaruh. Suasana rumah yang penuh
dengan doa, zikir, dan percakapan iman akan membentuk jiwa anak yang dekat
dengan Allah. Jadikan umrah bukan sekadar rencana perjalanan, tapi juga perjalanan
hati yang ingin ditempuh bersama keluarga.

Ajak anak menabung bersama untuk umrah, menulis surat kepada Allah, atau
membuat daftar doa-doa pribadi. Ini melatih keterlibatan spiritual sekaligus emosional.
Bila orang tua sudah pernah umrah, ceritakan pengalaman dengan penuh cinta dan
harapan: “Semoga nanti kita bisa ke Ka’bah sama-sama ya, Nak.”

Doa seperti itu bukan sekadar kata-kata, tapi bisa menjadi magnet spiritual yang
menumbuhkan motivasi anak untuk dekat dengan Allah dan mencintai ibadah
sepanjang hidupnya.

Penutup
Mengenalkan umrah sejak dini adalah bagian dari pendidikan karakter dan spiritual
yang penting bagi anak Muslim. Melalui cerita, contoh, aktivitas kreatif, dan
lingkungan rumah yang mendukung, anak akan tumbuh dengan pemahaman
mendalam tentang ibadah dan kecintaan kepada Baitullah. Inilah bekal
berharga yang akan menuntun mereka saat dewasa nanti menuju perjalanan suci
dengan hati yang tulus dan siap.

Terima kasih telah membaca

 

Klik banner di atas untuk menonton konten menarik dari YouTube UmrahBersamaMu!

https://www.youtube.com/@UmrahBersamaMu

